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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

jamlah suku-suku atau
kebudayaan-q . . ; adigiOfbl. Suku yang
terkenal ada i P Acolisd : : ; 1ga sejumlah
as diantara
sungai-sungz lepas pantai.
Kebanyakan

] éngan nama

umum Orang

bentuk oleh
berbagai ung gigtdoan ckologis
tertentu. Yang yang dimiliki
bersama oleh: ngeota, (i illand, 1988 :
S
333). Unsur-unsur-Kehidap
membentuk perilaku individu. S-éjak--‘ahir, adat kebiasaan lingkungan tempat ia
dilahirkan, menentukan pengalaman dan perilakunya, sejalan dengan pemikiran
diatas, menurut Dewey ketika ia mulai bisa berbicara, ia telah merupakan hasil kecil

dari kebudayaan kelompoknya. Bila telah dewasa dan ia mulai ikut serta dalam

kegiatan masyarakatnya, maka adat kebiasaan, kepercayaan dan larangan-larangan



lingkungannya merupakan adat kebiasaan. Setiap anak yang lahir dengan adat
kebiasaan satu kelompok akan memiliki adat kebiasaan kelompok tersebut. (Benedict,
1960:61)

Pada tulisan ini penulis terfokus kepada salah satu suku yang berada di

Provinsi Jambi. Suku ini terkenal dengan sebutan Orang Rimba, merupakan salah

satu suku ya ang e u-dan—dalan ke pgkun@annya masih

tradisional.

gbagai sumber

nereka. Oleh

karena itu, r kelestarian

hutan, sebab’ ¥ _Singat #81 greka.  Mereka
KHME # : y '{EG‘;—'P‘-

mengidentikan dirt anggota kelompok

yang menyimpang dari ajaran-ajaran atau budaya nenek moyang yang bersangkutan

dianggap bukan sebagai Orang Rimba, dan harus keluar dari hutan.

Kehidupan Orang Rimba terkenal dengan kebiasaannya yang hidup tertutup

dari kehidupan dunia luar yang mengakibatkan rendahnya tingkat peradaban dari



mereka. Hal tersebut terlihat dari bentuk rumah baik dari segi susunan dan bahan
bangunannya, kebudayaan material Orang Rimba yang masih sangat sederhana,
kemudian alat-alat rumah tangga yang mereka gunakan, alat-alat bercocok tanam dan
berkebun, pakaian sehari-hari dan upacara yang mereka kenakan. Orang Rimba juga

mengenal kebudayaan rohani yang meliputi kepercayaan akan setan-setan dan dewa-

SITAS AND/
dewa, adat kelahika pelaksanaan— k¢ Dé odh atau tabu,
hukum adat fkest bahasa ' [ ciri' Khas e ibandingkan

dengan penc ? ' ‘ enerapakan

budaya berbpt

UKk =
semuanya berada di kawasan hi ) ibatnya Orang Rimba yang

dulunya hidup dalam kemewahan alam, harus terjatuh dalam kehidupan yang

semakin sulit lahan yang makin terbatas. (Resources KKI-WARSI, 2001)

Orang Rimba yang sejak dari nenek moyangnya hidup sebagai satu kesatuan

dengan ekologi hutan tidak menduga sama sekali, hutan rimba yang tidak bertepi ini



(rimbo sepanjang alam) bisa dilenyapkan hanya dalam beberapa dekade saja. Pada
era 1980-an, Orang Rimba terusik dengan kedatangan ribuan penduduk dari Jawa
melalui proyek transmigrasi yang dicanangkan pemerintah. Wilayah jelajah Orang
Rimba untuk melangsungkan ritual adat dan pencarian sumber-sumber makanan

menyempit, juga mulai saat itu aktivitas ekonomi para transmigran mampu

menjangkau §viadaiall- 2 gemudiah masuk lah
perkebunan sekitar Bukit
Duabelas. B
untuk hidup
transmigrasi jdat

lagi Orang

(Prasetijo, 2(

UK e V T
hidup dari hutan, mereka memp,ej@ utan. Mereka adalah orang

yang tidak terbiasa melakukan peperangan atau berjuang untuk mempertahankan hak

adatnya. (KKI — WARSI, 2006)

Hal ini menyebabkan sebagian kelompok tetap bertahan di tempat asal tanpa

hutan dan memprihatikan. Sekarang ini banyak sekali kelompok-kelompok Orang



Rimba hidup terlunta-lunta dan kerap kali ditemukan di jalan lintas Sumatera
mengemis dan sesekali mereka juga datang mengemis-ngemis ke kota-kota termasuk
ke kota Jambi. Sebagian kelompok yang tergusur ini pergi mencari hutan tersisa
terutama ke kawasan penyangga TNKS (Taman Nsional Kerinci Sebelat), selatan

TNBT dan TNBD. Sebagian kecil dari mereka yang tidak tahan dengan tekanan

penderitaan cripinidnglean 1a@l dirinya dan

melakukan
hutan. Yang
biasanya pafa Lamakén kelompok
an tadi, tapi

dup terlunta-

mengemis urh it Aot pok mereka
yang keluar d 11; adg sebagian-merek enakan Orang
Rimba dianggap, {1oRgds

T UK
lahan karet, Orang Rimba dia
ada hak untuk mereka tinggali, dan ada juga sebagian mereka memang memutuskan

untuk keluar dan menjalani kehidupan diluar hutan yang tidak biasanya mereka

jalani.



Orang Rimba yang pindah dari hutan dan keluar ke desa-desa terdekat tidak
hanya satu atau dua orang saja tapi mereka memutuskan keluar dari hutan dengan
kelompok yang mereka punya. Perubahan yang dialami oleh Orang Rimba ini
mengalami kejadian-kejadian yang tidak biasa mereka jalani selama mereka hidup

didalam hutan, baik itu tempat tinggal, pekerjaan mereka, sosialisasi mereka, serta

RSITAS

menyedihkat
yang berada
Orang Rimt . melupakan
kesedihannya waktu yang
cukup lama, ketempat lain
diharapkan Inya kematian
di lokasi pem}} TG o o ] g ep_af 1 tanah yang
tidak baik lagi untuk di p . an kesialan selama mereka
bertahan menempatinya. Dengan tradisi melangun ini, Orang Rimba yang telah
keluar dari hutan dan hidup di dekat dengan pemukian akan sulit bagi mereka untuk

melaksanakan tradisi melangun, yang mana tradisi melangun itu sendiri sudah

menjadi tradisi yang sudah sejak lama mereka laksanakan.



Orang Rimba yang terbiasa hidup dihutan tapi sekarang mereka hidup di tepi-
tepi jalan dan di perkampungan, tidak hanya itu sebagian mereka juga melakukan
pekerjaan sebagai pengemis dan buruh, hal itu mereka lakukan dengan tujuan agar
mereka dapat bertahan hidup dan dapat menjalani kehidupan yang keras, dan hal ini

merupakan hal yang baru bagi kehidupan Orang Rimba, karena mereka harus

......

warga SAD fafatiOre Se y 4‘ s meregang

nyawa, 13 offa : a dari pih : nba dan satu

orang wargaiDgsg pada Selasa

kemarin," kafe po Rabu 16

Desember 202 A00. Saat itu
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Permasalahan di atas menunjukkan bentuk perubahan yang dialami oleh
kelompok Orang Rimba dan hal tersebut berdampak kepada masyarakat yang berada

disekeliling Orang Rimba. Sebagian kelompok masyarakat lebih menyukai kehidupan


https://m.tempo.co/read

yang biasa mereka jalani yang telah menjadi turun temurun oleh kelompok sebelum
mereka, oleh sebab itu banyak dari kelompok tertentu menolak hal-hal yang baru
karena dapat menimbulkan perubahan, walaupun ada juga sebagian dari kelompok
tertentu yang bisa menerima perubahan itu sendiri. Walaupun demikian, pada

akhirnya bagi kelompok masyarakat tertentu akhirnya ada beberapa perubahan yang

sebagai satu an - ono, 2009 :
168)
UK — __ BAL
ambil pada dasarnya bukanlah-y: T 1, hakekatnya Orang Rimba
juga termasuk kelompok masyarakat pada umumnya, hanya yang membedakan
adalah sosial, budaya, interaksi, dan cara mereka hidup dengan kelompok msyarakat
yang sudah moderen. Orang Rimba juga menginginkan kehidupan yang biasa mereka

jalani di hutan, yang mana kebiasaan mereka itu sudah menjadi turun-temurun bagi



mereka, baik itu dalam hal sosial mereka, tempat tinggal mereka, tradisi mereka,
sistem ekonomi untuk pemenuhan kehidupan kelompok mereka, dan maupun cara

mereka berinteraksi di antara mereka.

Dari permasalah tersebut pemerintah mulai mengasosiasikan atau membuat

perumahan untuk Orang R %?Esﬁeglfit}{%a ﬁ lapat-di-Kabupaten Bungo tepatnya
UNI DALA

sepanjang Jgle ' darka ghflik dengan

masyarakat §

Aka agian ke E uk tinggal di

Rimba yang tidak bisa berbaur denga o arena Orang Rimba yang memiliki
kebiasaan menutup diri dari orang luar, dan hal tersebut yang membuat Orang Rimba

tidak berbaur dengan orang luar.
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Tetapi ada sebagian Orang Rimba atau kelompok Orang Rimba yang
menerima untuk tinggal di komplek perumahan tersebut dengan alasan untuk
melindungi anak-anak dan cucu-cucu keturunan mereka dari bahaya dan gangguan
dari pihak luar, dengan hal tersebut Orang Rimba mencoba untuk berbaur dengan

orang luar walau ada sebagaian orang luar yang beranggapan negative terhadap

Sample tingga ahan yang
dibuatkan o i y desa Dwi : , Kecamatan
Pelepat, Kabfipate ) ape 3, y@ng mana dua
dari kelomp 3 ah' m ; suk "ag@Ma islan atau
mualaf, danfisa ) IS e at | : dari nenek
moyang merdka. Selaif fl sudah mulai

untuk berhuf [ 510t itu dari segi

o - f
Menﬁ}ﬁé’fﬂ@_@g@,-.,_ atu g lebih kecil
adalah manusia yang hidup bersa a;.-' asan-gagasan dari sebagian besar
individu yang menjadi warga masyarakat atau anggota kelompok tergabung menjadi
komplek-komplek gagasan yang lebih tinggi (Koentjaraningrat, 1987 :91).

Interaksi tersebut terjadi apabila individu atau kelompok saling bertemu kemudian

melakukan kontak atau komunikasi. Bentuk interaksi tersebut tidak hanya bersifat
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yang mengarah pada bentuk kerja sama, untuk mencapai kestabilan, tetapi dapat

berupa tindakan. (Irving, 2004 : 172)

Interaksi yang terjadi antara Orang Rimba dengan masyarakat desa sudah

terjadi sebelum perumah Orang Rimba didirikan, tetapi terjadi semenjak Orang

bentuk interz 2 ¢ t : a yang mana

berhubungan dengan masyarake;gs?‘g akti saat sekarang.

Salah satu bentuk lain Interaksi Orang Rimba dengan masyarakat desa adalah
dari segi ekonomi, yang mana hasil dari pergi bermalam Orang Rimba ataupun hasil

meramu akan dijual kepada masyarakat desa. Ada juga warga desa yang datang
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langsung keperumahan Orang Rimba untuk membeli hasil dari perkebunan Orang
Rimba, serta ada juga yang datang dengan tujuan berobat kepada salah satu anggota

kelompok Orang Rimba.

Kelompok Orang Rimba yang tinggal didesa Dwi Karya Bakti merupakan

masyarakat

Masy@ra M Jan me 1 @l tidak hanya

keturunan yang dianggap sa itandai oleh pengakuan dari
orang lain akan ciri khas kelompok tersebut, dan oleh kesamaan budaya, bahasa,
agama, perilaku atau ciri-ciri biologis. Suku bangsa juga diartikan sebagai suatu

golongan manusia yang terikat oleh kesadaran dan identitas akan kesatuan

kebudayaan. Kesadaran dan identitas tersebut diperkuat akan kesatuan bahasa yang
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digunakan, serta dengan kesatuan kebudayaan yang timbul karena suatu ciri khas dari

suku bangsa itu sendiri bukan karena pengaruh dari luas. (Suparlan, 2004 : 21)
Sekilas gambaran diatas mengenai kehidupan Orang Rimba di Provinsi Jambi,

Dari informasi yang didapat, penulis menyimpulkan bahwasanya Orang Rimba dalam

yang berada si Provinsi Jambi setelah memutuskan untuk keluar dari hutan dan hidup

1 terdekat, di

komplek perfimalid ba y an ole yang tinggal

di dalam hut mpok Orang
Rimba me bagian yang
masih mem pok Orang
Rimba
B. RUMUS

Per ovinsi Jambi
beberapa tah reka, kegiatan
ekonomi, int Orang Rimba.

diperumahan Orang Rimba yang di u-" pemerintah yang bertempat didesa
Dwi Karya Bakti, Kecamatan Pelepat, Kabupaten Bungo. Setelah beberapa lama
Orang Rimba tinggal diperumahan telah terjadi interaksi antara Orang Rimba dengan

masyarakat desa, bahkan telah terjadi hubungan perkawinan antara Orang Rimba

dengan salah satu masyarakat desa.
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Dalam hal ini peneliti terfokus kepada interaksi Orang Rimba dengan
masyarakat desa Dwi Karya Bakti. Untuk menjelaskan bagaimana hubungan antara
Orang Rimba dengan masyarakat desa Dwi Karya Bakti, maka rumusan masalahnya

adalah :

o eraksi i asyarakat Desa Dwi Karya

dari penelitian

masyarakat

masyarakat bagaimana- kehidiipan Ore mba saat ini.

2. Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi acuan referensi dalam rangka
pengembangan konsep-konsep konflik dalam penyusunan skripsi bagi

mahasiswa.
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E. TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Suparlan, yang dikutip Wila Huki (1996 : 158) interaksi sosial
merupakan suatu kegiatan saling pengaruh mempengaruhi secara dinamis antar

kekuatan-kekuatan dimana kontak diantara pribadi yang menghasilkan perubahan

d@hdan s
A

Berdasarkan

wa adanya hubung;

Yang menyebabkan

cenderung kasar dalam mendapatkan penumpang yang dilakukan oleh para agen bus
diterminal bus Lintas Andalas Pdang dan menggambarkan bagaimana proses
interaksi sosial para agen bus. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa ada beberapa

faktor yang menyebabkan para agen cenderung kasar dalam melayani / mendapatkan
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calon penumpang yaitu : ekonomi, persaingan antar sesama agen bus, lingkungan
pergaulan serta keisengan yang umum dilakukan oleh agen yang masih muda.
Mengenai interaksi sosial antar sesaman agen (perusahaan yang sama) bus terjadi
hubungan yang bersifat kerja sama, sedangkan antar sesama agen bus dari perusahaan

yang berbeda terjadi hubungan yang bersifat persaingan dan konflik. Begitu juga

halnya antar. yang bersifat

kerja sama. jddi hubungan

formal, yan, ict)

Pene : eh Trisiar ? )98), dengan
judul skrips ngga Bordir
dengan Stud adut). Pada

penelitian inj tg Briat, de ifsosial antara

ES
(&
Pada f)”el?e'ﬁ’t_ﬁm Wrte ara ﬁﬁ§’1 Ar ¢ memiliki alat

produksi (modal) dan kelas ya;ﬁ

diperoleh suatu kesimpulan bahwa profil industry rumah tangga ini dapat dibedakan

alat produksi. Dari penelitian ini

atas dua yaitu pola hubungan langsung dan pola hubungan tidak langsung. Pada pola

hubungan langsung ditandai dengan bentuk interaksi yang eksploitasi sedangkan pola
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pada hubungan tidak langsung yang menggunakan mediator perantara interaksi

berbentuk eksploitasi dan komflik.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Putri Ivona (2015), dengan judul

Tesis “Pola Interaksi Sosial Pengajar Bimbel Dengan Muridnya Dalam Mengelola

Penelitian selanjutnya adalah yang dilakukan oleh Bhonnie Gusti (2014),

dengan judul skripsi “Interaksi Sosial Antar Aktor di Jembatan Siti Nurbaya”. Pada
penelitian ini mengatakan adanya hubungan yang signifikan antara para pedagang

dengan para pembeli atau pengunjung. Pada penelitian ini melihat pada Interaksi
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Sosial anatara pedagang dengan pedagang, pedagang dengan pemasok, pedagang

dengan buruh angkut, dan pedagang dengan pengunjung yang bersifat kerja sama.

F. KERANGKA PEMIKIRAN

Pada hakikatnya manusia tidak hanya sebagai makhluk inidividu tetapi juga

sebagai makj SOS ; I i aspastisgcnbutuhkan
bantuan dar nye karena i _ i > raksi sosial.

Interaksi sodi i 0l SOS e dnya interaksi

diri, mereka

membutuhkdh fisik serta

kebutuhan 14m™intulks ull §ebut snsi y@ng ada pada
A
setiap individ atas sehing; ) tua A individu lain

yang sama-sgina dilingkungan sekita gbytuhan sehari-
hari tersebut culka al_da varakat dalam

mengadakan ¥ 1 Al aga at- kehidupan

Harlod Bethel menjelaskan bahwa the basic condition of a common life dapat
tercermin pada faktor-faktor berikut:
a. Grouping of people, artinya adanya kumpulan orang-orang.

b. Definite place, artinya adanya wilayah/tempat tinggal tertentu.
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c. Mode of living, artinya adanya pemilihan cara-cara hidup. ( Santoso, 2004 : 10-11)

Interaksi merupakan bentuk utama dari proses sosial, aktivitas sosial terjadi
karena adanya aktivitas dari manusia dalam hubungannya dengan manusia lain. Yang

bertindak, yang berhubungan itu adalah manusia. Interaksi sosial merupakan

perorangan,

dengan kelot1

positif yakn i J\ -dang gatiTy@alini mengarah
kepada pertdhta a Ko j e a1 1 a seseorang
memberikan $a ~pada_prilaku ‘orang araan, gerak
badan atau s ase : 0] udian orang
yang bersang crikan 1ca terh kanto, 1981 :
D N K

Dalam sebuah kehidupa ( asyarakat terbagi menjadi
beberapa bentuk kelompok, sejajar dengan pembentukan struktur didalam kelompok
akan dapat menumbuhkan sikap emosi antara anggota. Sikap tersebut dapat dijumpai

dalam kelompok yang berkaitan dengan usaha masing-masing dan orang-orang

dipahami dan dialami oleh anggota didalam kelompoknya. Sedangkan perasaan diluar
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kelompok merupakan sikap terhadap semua orang termasuk orang luar dan merasa
berdiri pada lingkungan kelompok tertentu dan tiap individu perlu adanya identifikasi
atau penyesuaian diri untuk masuk kedalam sebuah kelompok. (Gerungan, 2004 :

100-102)

1.
Kata kontak | cum ng 1a-sama) dan
tango (yangQa ; _ ] arf ] ersama-sama
menyentuh. sosial secara
timbal balik kelompok-
kelompok.

2. Adan
Komunikasi ul k bul apabila

seseorang 1 memberi 13 n_pade hgan tafsiran
$o t merupakan
reaksi terhadap perasaaﬁ_gféng' ingifi di rang lain tersebut. (Soekanto,
1974 : 64)
Charles P. Loomis mencantumkan ciri penting dari interaksi sosial, yaitu:
1. Jumlah pelaku lebih dari seorang, bisa dua atau lebih.

2. Adanya komunikasi antara para pelaku dengan menggunakan simbol-simbol.
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3. Adanya suatu dimensi waktu yang meliputi masa lampau, kini dan akan
datang, yang menentukan sifat dan aksi yang sedang berlangsung.

4. Adanya tujuan-tujuan tertentu, terlepas dari sama atau tidak sama dengan
yang diperkirakan oleh para pengamat. (Soleman, 1984 : 144)

Hubungan antara individu dalam masyarakat didasari oleh sikap untuk saling

desa Dwi Karly i > Rimba‘akar an ikut serta

membantu. &
sy S
iy UK \

o,
o

Dalam hal ini interaksi;i‘r;;g adi Orang Rimba dengan masyarakat
setempat berdasarkan pada definisi situasi yang ada pada mereka. Bagi masyarakat
yang tinggal di Desa Dwi Karya Bakti mempunyai kemampuan untuk melakukan

tindakan tertentu terhadap Orang Rimba atas dasar situasi yang terjadi di antara

mereka. Begitu pula dengan Orang Rimba, yang mana mereka bertindak sesuai
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dengan situasi kondisi yang terjadi saat sekarang dengan masyarakat desa Dwi Karya
Bakti.

Berdasarkan penelitian ini yang memakai studi antropologi, maka peneliti
akan memasukkan konsep kebudayaan dalam proses penelitian ini. Agar penelitian
ini tidak ahanya berujuk kepada tindakan

budaya. Sed «"""*1-

osial tetapi akan juga berujuk kepada

gan perglitian ini.

Koe iINgra . i Al e cl@ruhan sistem
gagasan, tinde aByarakat yang
dijadikan lihat bahwa
kebudayaan iencakup ide

dan pengetal ak a b : pri - | karya yaitu

benda-benda 1grat, 1990 :

180-181)

membuat penilaian mereka. Oleh’] . _ adalah suatu system simbol,
makna proses kebudayaan harus dipahami, diterjemahkan dan diinterprestasikan.
Simbol adalah objek, kejadian, bunyi bicara, atau bentuk-bentuk tertulis yang diberi
makna oleh manusia, karena itu simbol memberikan landasan untuk tindakan,

gagasan dan nilai-nilai (Fediyani Saifuddin, 2005 : 288-289)
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Koentjaraningrat mengurai tujuh unsur kebudayaan dalam kehidupan
masyarakat yaitu: bahasa, sistem pengetahuan, organisasi sosial, teknologi, mata
pencaharian, sistem religy dan kesenian. Mata pencaharian merupakan hal yang
paling penting dalam kehidupan kita karena dengan mata pencaharian inilah manusia

dapan bertahan hidup, sama halnya yang di lakukan oleh Orang Rimba tersebut, demi

menjual hasifl kebt e masyarakat desz a Ba dhgkan bahasa
merupakan ¢ 1 51,58 alnya interaksi

yang terjadife fa arakat d K Bakti yang

pengetahuan § I ; arena dengan
sistem peng ah. kita_dapatet ldigkita terhadap

lingkungan se puil,anta a ama.he di oleh Orang

Rimba yang ni2 nean kutdfg henge skungan sekitar
o £ 5 < I
T R ANCS
dan kurang mengét*ah[u}.i_{‘ig'- ¥ e perselisihan antara

Orang Rimba dengan masyarakat setem_pat.

Didalam kehidupan, baik itu didalam berinteraksi antar sesama, dalam segi

pekerjaan untuk mempertahankan kehidupan dan baik itu di lingkungan sekitar
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tempat kita tinggal tidak ada yang berjalan sesuai kehendak kita dan sesekali timbul

konflik yang terjadi.

G. METODOLOGI PENELITIAN

1. Metode Penelitian

merupakan ; ] ia keilmuansyang difletakka #salah. Dalam

bahasa Yunj ) m etQe gkut engan
cara-kerja, G i obyel jagl § sasaran ilmu
yang bersang

Penelit i i JW er (19 : disi tententu
dalam dalanj j y tahd osial bfigantung dari

pengamatan pe musia-baik dalam Kk peristilahannya.

handal sehizig:ggﬁi{@ Kes : -Ewﬁ%ercayaannya
(trutswortbeness) dan kejitu-ann_y.a. : ntuk 1tu, strategi penelitian amat penting
dipaparkan secara gambling, yaitu strategi penelitian yang di pandang releven dan jitu
untuk menemukan jawaban terhadap masalah dan tujuan penelitian. Metode
penelitian kualitatif juga merupakan suatu bentuk formanting dengan tkhnik-tekhnik

tertentu untuk memperoleh jawaban yang mendalam mengenai apa yang difikirkan
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dan apa yang dirasakan menyangkut pengetahuan, sikap dan tindakan serta system

nilai budaya yang melatar belakangi tindakan sosial. (Bungin, 2001)

Pendekatan kualitatif dugunakan dalam kagiatan ini agar bisa memahami

bagaimana interaksi Orang Rimba dengan masyarakat Jalur Lintas Sumatra Bangko

kepustakaan |g : a-d ang thka i@n ini. Dilihat
dari sumber 1 tambahan_ i appt dibagi atas
sumber buky 113). Studi
kepustakaan oleh peneliti
terdahulu, Suku Kubu
atau Orang geneliti dapat

>y Rimba dan

tidak wajar dapat menulis mengerti dan an menerapkan konsep relativisme
kebudayaan, yaitu memandang sikap atau kebiasaan suatu masyarakat menurut cara

pandang kebudayaan mereka sendiri. Penelitian kualitatif bertujuan mengamati orang

dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa
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mereka, dan tafsiran mereka dengan dunia sekitarnya. Untuk mengaplikasikan semua

itu, peneliti turun ke lapangan dan berada di dana dalam waktu yang cukup releven.
2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasikan di Desa Dwi Darya Bakti, Kecamatan Pelepat,

Kabupaten Bumngesd WWM‘%]&@A Jampeneligi bukanlah di

desa Dwi

Karena ada
permasalaha j s Sun % lane Peneliti akan
kesusahan CKN-Warsi yang
selaku pihak memberikan
lokasi yang dan penelitian

yang berloka

pertimbangan

lokasi di desaD aryd BakfiLini . - clitian karena di
HH‘E{"FTU K ; K_ EA - I_. B?._ﬂﬁi&lh
desa Dwi Karya Bakti-saat8Ckarang-ada’ 51 Orang Rimba yang

tinggal dan menetap dalam kawasan perumahan yang di buatkan oleh pemerintah

untuk Orang Rimba di desa Dwi Karya Bakti.

Alasan teknis kedua pemilihan lokasi penelitian ini adalah berkaitan dengan

sarana bantuan yang diberikan atau ditawarkan oleh pihak KKI-WARSI selama
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peneliti melakukan penelitian dilokasi tersebut, sehingga diharapkan dapat membantu

kelancaran proses peneliti selama dilapangan.
3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data ini diawali dengan observasi atau pengamatan di

lokasi pencligiansReng WW&%MH%A§ gamaieg berlangsung

agar informg at dengan bai 1 ba. Beberapa

1. Obse P

Obse asi 13
tentang duni bse
mencatat pefiilak ad

{
il

kata lain dalg ek penelit glompok yang

Obse I ekhnik, pen Orang peneliti

melakukan peﬁ_g:mn ANty jag} O m observasi
~dUK ", — L BAR
peneliti tidak terlibat ke dalam masya , melainkan hanya melihat dan

mengamati saja. Interaksi sosial antara informan dengan dengan peneliti sama sekali
tidak terjadi. Sedangkan observasi partisipasi dimaksudkan sebagai pengamatan
langsung dengan melibatkan diri dalam kegiatan masyarakat yang diteliti, hubungan

antara peneliti dengan informan akan menciptakan suatu rapport (Bungin, 2001 :
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190). Dalam kajian ini peneliti mengamati langsung dan mencatat bagaiman interaksi
antara Orang Rimba dengan masyarakat Jalur Lintas Sumatra Bangko setelah

terjadinya konflik.

2. Wawancara

observasi,
observasi.
kehidupan
merupakan §

162)

dalam suatu m
H“‘“E?“"" Ty
suatu proses interakstdan kd

cara merupakan
'983-+129).

Wawancara dapat disifatkan sebagai suatu proses interaksi dan komunikasi
diman sejumlah variable memainkan peranan yang penting karena kemungkinan

untuk mempengaruhi dan menentukan hasil wawancara. Variable-variabel yang

dimaksud adalah :
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a. Pewawancara (interviewer)
b. Informan
c. Pedoman pertanyaan yang dipakai

d. Rapport antara pewawancara dan informan (Tohirin, 2013 : 70)

yang di pe melakukan
wawancara [Sebaik sounak pemb: drekam  (tape
recorder) an sebagai
serangkaian emasukkan
beberapa u cliagai seorang

informan (Sy

foto kamera 1y akan stifgat membentak-pe ietiganalisis data,
~Yng

: : ol
Tl . LG . o
karena dengan adanya-toto;ak _ 1 “mengingat kejadian
atau realita yng terjadi di lapangan.

4. Teknik Pemilihan Informan

Informan merupakan individu atau orang yang dijadikan sumber untuk

mendapatkan keterangan dan data untuk keperluan peneliti (Koentjaraningrat, 1994 :
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30). Orang yang dijadikan sebagai informan merupakan orang-orang yang dianggap
penulis mempunyai pengetahuan yang lengkap mengenai adat-istiadat serta

kehidupan Orang Rimba di desa Dwi Karya Bakti.

Dalam proses pemilihan informan ada 2 proses pemilihan, yaitu informan

kunci dan informan__bia \fﬁ’nﬁsrﬁga& : '. ang digunakan dalam
. . 3

ling, dimana

penelitian 1

peneliti me t data-data

informan yae®e

261 ghun,

_ - wRFTahu

[Tou Indah~", " | 48 Tahun

13 Pak De Sumarji 58 Tahun
14 Angga 9 Tahun
15 Ade 9 Tahun

16 Santoso 40 Tahun

17 Induk Nur 69 Tahun

18 Eka 19 Tahun

19 Mamok Suji 38 Tahun

20 Bapak Bujang 48 Tahun

21 Narti 51 Tahun
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22 Dewi 28 Tahun
23 Bapak Agus 38 Tahun
24 Ibu Sri 31 Tahun
25 Bapak Abicandra 39 Tahun
26 Bapak Wahyu 51 Tahun
27 Induk Nurnani 20 Tahun
28 Induk Kalukup 31 Tahun
29 Induk Timah 27 Tahun
Bidan Dewi—————__
T RIVERBITAS ANDAT 2 ¢
5. Analjsis D2t : ‘

a yang lari berbagai

sumber yait : a1 y S| . iskan dalam
bentuk cata , foto, dan
sebagainya. data dalam
pola kategor . (Moleong,
1996:209)

Men ol oaf a merupakan

proses men 1l uraian dasar
=

sedemikian “fupay -Sehihgea
A
H-.-""-}-:EK

danttdiriupuskan  hipotesis
N ok

), menegaskan bahwa analis

sebagaimana tuntutan data. S
data merupakan proses memberikan makna terhadap data yang dikumpulkan.

(Tohirin, 2013 : 141)
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6. Jalannya Penelitian

Sebenarnya peneliti sejak lama tertarik untuk mengkaji tentang kehidupan
Orang Rimba. Apalagi setelah mengenal salah satu LSM yang dikenal dengan nama

KKI-Warsi, yang mana KKI-Warsi ini pada awalnya bergerak dibidang Orang Rimba

atau mengkoordinasi I%ﬁrgllg‘[lﬁlgb?\ planpun-sc elah sekian lama KKI-

Universitas
tentang keh
hutan maka

kehidupan

rang Rimba

dengan makanan dan cara hidup Orang Rimba. Walaupun pada saat sekrang kita
mengetahui bahwa kelompok Orang Rimba yang peniliti teliti pada saat itu tidak
seperti Orang Rimba pada dahulu akan tetapi kehidupan mereka dan kebiasaan

mereka masih sama selama mereka hidup di dalam hutan.
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Pada awalnya peneliti mulai merasa tidak nyaman dan merasa awal penelitian
merupakan saat-saat terberat nagi peneliti, walaupun peneliti berusaha berkali-kali
untuk tetap bertahan dan mengingatkan bahwa penelitian ini sangat penting bagi

peneliti. Beberapa kali peneliti berniat untuk pulang dan merasa benar-benar

N & D
yang ada dlsana;-.*zt:w&a-.._a 1t
istri dari tumenggung Badai r;eﬁj/ev;j a

hukum sio-sio yaitu Orang Rimba harus menjaga keselamatan orang terang yang

a Orang Rimba mengenal dengan

datang kelingkungan mereka, jika tidak melakukannya maka Orang Rimba akan
didenda adat. Selain itu beliau juga telah menganggap peneliti sebagai cucu dari

induk Nur, dan hal ini mebuat jalannya penelitian semakin lancar.
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Setelah itu barulah peneliti merasa nyaman untuk tinggal dan berbaur dengan
Orang Rimba walaupun pada awalnya sangat sudah untuk mendekati kelompok
Orang Rimba. Tetapi setelah dibantu oleh Induk Nur Peneliti semakin mudah untuk
mendekati Orang Rimba dan melakukan penelitian serta mendapati informasi yang

diperlukan oleh peneliti.
_ UNIV}_{SITAS AND A AS




